
ABSTRAK 

 

Tesis ini berisi penelitian mengenai efektivitas Pelatihan Prokrastinasi Akademik 

terhadap perilaku menunda pada mahasiswa prokrastinator di Universitas “X” Bandung. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat rancangan modul pelatihan prokrastinasi akademik 

serta melihat efektivitas pelatihan prokrastinasi akademik tersebut terhadap perubahan 

perilaku menunda pada mahasiswa yang prokrastinator. Sampel pada penelitian ini adalah 

mahasiswa semester tiga yang memiliki tingkat prokrastinasi akademik tinggi. Jumlah 

sampel sebanyak 22 (dua puluh dua) orang. Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat prokrastinasi akademik dari sampel adalah kuesioner Procrastination Assessment 

Scale for Student (PASS) yang disusun oleh Solomon & Rothblum yang telah melalui 

rangkaian try out untuk disesuaikan dengan kondisi sampel. Pelatihan Prokrastinasi 

Akademik ini menggunakan pendekatan perubahan perilaku yang dikemukakan oleh Owen & 

Lee yang menjelaskan perubahan perilaku seseorang dapat terjadi dalam lima tahap dengan 

menggunakan metode ceramah, paper work, diskusi dan permainan. Hipotesis yang diajukan 

adalah Pelatihan Prokrastinasi Akademik dapat menurunkan tingkat prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa prokrastinator. Adapun rancangan penelitian yang dilakukan adalah Quasi 

Experimental One Group Pretest-Posttest Design, melalui dua kali pengambilan data 

terhadap para peserta untuk mengetahui tingkat prokrastinasi akademik sebelum dan 

sesudah mengikuti pelatihan. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan kedua data tersebut 

digunakan rumus uji statistik Tes Ranking Bertanda dari Wilcoxon. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan perhitungan statistik peringkat bertanda 

Wilcoxon dengan menggunakan program SPSS for Windows menunjukkan      t hitung=4,004 

dengan menggunakan derajat kekeliruan 0,05%. Hal ini menunjukkan      t hitung > t tabel 

maka H0 ditolak. Jadi terdapat perbedaan tingkat prokrastinasi akademik sebelum pelatihan 

prokrastinasi akademik dan sesudah pelatihan prokrastinasi akademik menjadi lebih rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran Posttest atau 

pengukuran kembali tingkat prokrastinasi akademik setelah pelatihan prokrastinasi 

akademik, sebaiknya dilakukan secara berkala yaitu dalam durasi waktu satu bulan, tiga 

bulan, enam bulan sehingga dapat terukur efektivitas pelatihan dalam jangka waktu yang 

lama. Saran untuk penyempurnaan modul pelatihan, pada tahap pemberian skill pada 

peserta supaya lebih banyak memuat keterampilan-keterampilan yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta pelatihan yang bersangkutan untuk mengubah perilaku prokrastinasi pada 

area prokrastinasi akademik tertentu. Dan bagi universitas, pelatihan bisa diberikan juga 

pada mahasiswa yang sedang menempuh tugas akhir sehingga dapat membantu penyelesaian 

tugas akhir tersebut dengan tepat waktu. 

 

 

  

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

This thesis contains a study on the effectiveness of training on behavior postpone 

academic procrastination in prokrastinator students at the University "X" in Bandung. This 

research aims to design a training module academic procrastination and academic 

procrastination to see the effectiveness of training is to changes in student behavior 

prokrastinator delay. The sample in this study were students semester three who have high 

levels of academic procrastination. The total sample is 22 (twenty two). The measurement 

used to determine levels of academic procrastination is a sample questionnaire for Student 

Procrastination Assessment Scale (PASS) made by Solomon & Rothblum who have gone 

through a series of try out to suit the conditions of the sample. Training of academic 

procrastination is a behavioral change approach proposed by Owen & Lee, who describes a 

person's behavior changes can occur in five stages with the lecture method, paper work, 

discussions and games. The hypothesis proposed is the training can reduce levels of 

academic procrastination in prokrastinator students. The design of the research is Quasi-

Experimental One Group Pretest-posttest design, through two times collecting data on the 

participants to know the level of academic procrastination before and after training. 

Furthermore to know the difference both data used statistical formulas of the Wilcoxon 

Signed Rank Test. 

 

            Based on the results of data processing and calculation of Wilcoxon rank statistics 

using SPSS for Windows showed t count = 4.004 by using the degree of error 0.05%. This 

shows t calculate> t tables of hence H0 refused. So there are differences in levels of 

academic procrastination before training and after training of academic procrastination 

becomes lower.  

 

          Based on these results, the researchers suggest posttest or remeasurement after the 

academic procrastination training level of academic procrastination, which should be 

performed periodically in the duration of one month, three months, six months so it can 

measure the effectiveness of training in a long time. Suggestions for improving the training 

module, on the stage giving the participants skills in order to load more skills that are 

appropriate to the needs of the trainees concerned to change the behavior of procrastination 

on a particular area of academic procrastination. And for universities, training can be given 

also to the student who is doing his final project, so it can help resolve these final tasks in a 

timely manner. 
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